
BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 Membuat karya tekstile tidak hanya diperlukan kemahiran dalam membuat 

bentuk dengan segala keindahan yang ada di dalamnya, tetapi juga dapat 

mengetahui bahan-bahan utama dan pelengkap yang digunakan sebagai media 

untuk ekspresi dalam pembuatan karya yang nantinya akan memberikan hasil 

yang memuaskan. Dengan proses awal yang dikerjakan dengan baik, maka akan 

menghasilkan karya yang baik pula. Demikian sebaliknya, kesalahan yang  

dilakukan pada tahap awal akan menghasilkan karya yang kurang baik juga.  

Dengan konsep yang penulis visualisasikan, menyimpulkan bahwa jenis 

seni apapun dapat digabungkan sesuai dengan kriteria yang mencakup kualitas 

rasa dalam kerja seni, perasaan, dan emosi yang berkaitan dengan rasa keindahan. 

 

B. SARAN 

Dalam setiap proses penciptaan karya, pastinya banyak kendala yang dihadapi. 

Setelah membuat penciptaan karya Tugas Akhir ini, maka penulis 

merekomendasikan beberapa saran agar mendapatkan hasil yang maksimal dalam 

pembuatan karya seni, di antaranya : 

1. Membuat jadwal kerja yang disesuaikan dengan urutan dari pengerjaannya 

agar dapat dilakukan dengan runtut. 
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2. Disiplin diri dengan waktu yang sudah ditentukan juga sangat 

mempengarui dalam penciptaan karya. 

3. Membuat catatan untuk semua kebutuhan yang diperlukan agar tidak 

terjadi penundaan dalam proses pelaksanaan kerja. 

4. Mencari pengetahuan dan informasi lebih banyak tentang sumber ide 

penciptaan, bahan dan alat yang akan digunakan. 

Saran tersebut diatas merupakan pengalaman pribadi penulis, agar dapat 

dilakukan untuk memperoleh hasil yang lebih maksimal. Bagi seorang pencipta, 

yang terpenting adalah harus memperhatikan aspek manajemen yang bagus, baik 

untuk manajemen waktu, diri, pekerjaan dan keuangan. 
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